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ABSTRAK

Salah saru  usaha pengolahan ikan secara tradisional dengan ikan cakalang (Katsuwonus pelamis)
sebagai  bahan baku dan merupakan produk daerah Maluku adalah cakalang banda. Kendala
ketersediaan bahan baku dan peningkatan biaya produksi yang dihadapai pengolah ikan cakalang banda
akan menimbulkan tingginya resiko dalam menjalankan usaha, yakni kemungkinan terjadi kondisi
merugi. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan tingkar resiko
usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda. Penentuan lokasi secara purposive,dan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara serta dari data sekunder. Mengacu analisis
pendapatan dan analisis resiko usaha terhadap data yang dikumpulkan maka diperoleh hasil penelitian
bahwa usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda digolongkan sebagai usaha
keluarga dengan rata-rata pendapatan yang diperoleh selama setahun sebesar Rp.961.612/tahun dengan
tingkat resiko usaha sangat kecil dari adanya kerugian, dimana nilai koefisien variasi (CV) < 0,5 dan
batas bawah keuntungan (L) > 0 yang berarti bahwa pengolah ikan cakalang banda tidak akan
mengalami kerugian dari tiap proses produksi yang dilakukan.

Kata Kunci: Pendapatan, Resiko Usaha, Ikan Cakalang Banda.

ABSTRACT

One of the traditional fish processing business with skipjack (Katsuwonus pelamis) as a raw material and
a product of the Moluccas is "salted fish skipjack banda" or ofien referred to as "cakalang banda”.
Constraints availability of raw materials and an increase in production costs faced by processors
cakalang banda will pose a high risk for business, the possibility of adverse conditions. The aims of this
study are to determine the risk level of income and business processing cakalang banda in the district of
Banda. Study location is being determined purposively while data collections are doing through
observation and interviews and reading secondary data. Based on the analysis of income and business
risk, the results show that the processing businesses of cakalang banda in the district of Banda have been
classified as micro businesses with average income earned during the year amounting to Rp
961.612/year. They have a lower level of business risk to loss which value of the coefficient of variation
(CV) <0.5 and also a lower profit limit (L)> 0. It means that the processor of cakalang banda will not
have any loss from every production process.

Key word: Income, Business Risk, Cakalang Banda.

PENDAHULUAN

Usaha pengolahan hasil perikanan bertujuan untuk memproduksi makanan dan bahan
bakuindustri perikanan. Pengolahan hasil perikanan untuk tujuan memproduksi makanan, meliputi antara
lain pengeringan, pengasinan,pengasapan,pemindangan, pengalengan, dan kegiatan pengolahan lainnya
vang merubah sama sekali bentuk morfologi bahan baku, seperti sosis. bakso, burger, dan nugget
ikan.Salah satu usaha pengolahan ikan secara tradisional dengan ikan cakalang (Karsuwonus pelamis)
sebagai  bahan baku (raw material) dan merupakan produk daerah Maluku adalah cakalang
banda.Produk olahan ini berbentuk fillet daging ikan cakalang yang diolah melalui penggaraman dan
dilanjutkan dengan pengeringan sehingga hasil akhirnya berupa ikan asin kering. Menurut Nendisa
(2013). ina sua (ikan asin) merupakan makanan khas masyarakat Maluku vyang dibuat untuk
mengantisipasi datangnya masa paceklik.

Empat (4) desa di Kecamatan Banda, Kabupaten Maluku Tengah, yakni desa Kampung Baru,
Nusantara, Rajawali dan desa Merdeka dikenal sebagai sentra produksi pengolahan ikan cakalang banda.
Usaha ini ditunjang dengan potensi sumber daya ikan pelagis besar (cakalang dan tuna) di perairan laut
Kecamatan Banda sebesar 764,55 ton/tahun pada 0-4 mil laut dan 2.235.80 ton/tahun pada 4-12 mil laut,
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dan ditunjang pula dengan ketersediaan alat penangkapan huhate (pole and line) dan pancing tonda (hand
line) yang masing-masing berjumlah 16 unit dan 853 unit. Namun saat ini produksi ikan cakalang segar
sebagai bahan baku utama menunjukkan kondisi menurun. Data yang diperoleh pada Kantor Kecamatan
Banda dari tahun 2005 hingga tahun 2013, menunjukkan bahwa produksi ikan cakalang segar menurun
dari 5.515 kg/tahun hingga 1.660 kg/tahun. Penurunan produksi ini secara langsung dapat mempengaruhi
kelangsungan usaha dan pendapatan pengolah ikan cakalang banda di Kecamatan Banda. Menurut
Effendi dan Oktariza (2006) bahwa, pada kawasan industri pengolahan ikan di Bitung, Sulawesi Utara,
banyak pabrik pengolahan perikanan tutup (hampir 75% dari total pabrik yang ada) karena kelangkaan
bahan baku. Selain faktor bahan baku, kenaikan harga faktor produksi yang digunakan dalam usaha
pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda berdampak pula pada kenaikan biaya produksi atau
meningkatnya pengeluaran usaha. Menurut Widodo dan Syukri (2005), biaya yang dikeluarkan lebih
rendah dari harga penjualan, produsen akan mendapatkan keuntungan. Sebaliknya, jika biaya proses
produksi lebih besar dari harga jual, produsen akan mengalami kerugian.

Kendala ketersediaan bahan baku dan peningkatan biaya produksi yang dihadapai pengolah ikan
cakalang banda akan menimbulkan tingginya resiko dalam menjalankan usaha, yakni kemungkinan
terjadi kondisi merugi. Menurut Maryam dan Suprapti (2008), pada kegiatan usaha tani selalu dihadapkan
dengan situasi resiko.Sumber resiko yang penting adalah fluktuasi hasil produksi dan harga. Resiko
timbul karena adanya ketidakpastian yang mengakibatkan keragu-raguan seseorang mengenai
kemampuannya untuk meramalkan kemungkinan terhadap hasil yang akan dicapai di masa
mendatang.Sehingga, berdasarkan latar belakang pemikiran di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh dan tingkat resiko usaha pengolahan ikan cakalang
banda di Kecamatan Banda,

METODOLOGIPENELITIAN
1. Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Banda Kabupaten Maluku Tengah, terutama di
desaKampung Baru, Nusantara, Rajawali dan desa Merdeka (Gambar 1).Penentuan lokasi penelitian
dipilih secara purposive atau sengaja dengan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut terdapat aktivitas
pengolahan dan produksi ikan cakalang banda, dan juga merupakan sentra produksi pengolahan ikan
cakalang banda.
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2. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel

Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah unit usaha pengolahan ikan cakalang banda yang
akuf menjalankan usahanya setiap tahun, yakni sebesar sembilan belas (19) unit usaha. Sedangkan
sampel yang diambil meliputi keseluruhan jumlah populasi,sehingga terdapat 19 sampel unit usaha
pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda yang terwakili oleh pemilik usaha sebagai
responden. Menurut Kartini (1990), populasi berjumlah 10 — 100 orang/satuan seyogyanya diambil 100%.

3. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan, meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara secara langsung terhadap responden yang menjadi sasaran penelitian dengan menggunakan
dafiar pertanyaan (kuisioner), dan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti,sedangkan
data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan berbagai sumber-sumber pustaka yang ada kaitannya
dengan penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
a) Pendapatan

Untuk mengetahui pendapatan usaha pengolahan ikan cakalang banda, dihitung dengan

persamaan menurut Soekartawai (2006), yaitu:r = TR — TC.

Dimana:
m = Pendapatan usaha (Rp); TR = Total penerimaan (Rp);
TC = Total biaya (Rp).

Dengan:
TR =Q x P; dan TC = TVC + TFC.

Dimana:
Q = Jumlah produksi ikan cakalang banda (kg); P = Harga ikan cakalang
banda(Rp/kg); TVC = Total biaya variabel (Rp): TFC = Total biaya tetap
(Rp).

b) Tingkat Resiko Usaha
Risiko dapat dihitung dengan menggunakan ukuran keragaman (variance) atau simpangan baku
(standar deviation), secara matematis dirumuskan sebagai berikut:

Dimana: :
V = Simpangan baku usaha pengolahan ikan cakalang banda;

Ei = Pendapatanusaha pengolahan ikan cakalang banda yang diterima tiap
responden(Rp);

E = Keuntungan rata-rata usaha pengolahan ikan asin (Rp);

n = Jumlah responden.

Hubungan antara simpangan baku dengan keuntungan rata-ratadiukur dengan koefisien variasi
(CV) dan batas bawah keuntungan (L).Rumus koefisien variasi adalah:

CV=

| -

Semakin besar nilai koefisien variasi menunjukkan bahwa risikoyang harus ditanggung produsen
semakin besar dibanding dengan pendapatan/keuntungannya.
Batas bawah keuntungan (L) menunjukkan nilai nominal terendah yang mungkin diterima oleh
produsen.Rumus batas bawah keuntungan adalah:L=E-2V,
Dimana:

L =Batas bawah keuntungan usaha pengolahan ikan asin (Rp);

E =Keuntungan rata-rata usaha pengolahan ikan asin (Rp);

V =Simpangan baku usaha pengolahan ikan asin (Rp)
Apabila nilai L > 0, maka produsen tidak akan mengalami kerugian.Sebaliknya jika nilai L <0
maka dapat disimpulkan bahwa dalam setiapproses produksi ada peluang kerugian yang akan
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dialami produsen.

Besarnya keuntungan yang diharapkan (E) menggambarkan jumlahrata-rata keuntungan yang
diperoleh produsen dalam setiap periodeproduksi. Sedangkan nilai V (simpangan baku)
merupakan besarnyafluktuasi keuntungan yang mungkin diperoleh atau dengan kata
lainmerupakan besarnya risiko yang harus ditanggung oleh para produsen.Nilai koefisien variasi
dan batas bawah keuntungan (L) secara tidaklangsung menyatakan aman tidaknya modal yang
ditanam darikemungkinan mendapatkan kerugian.

Nilai CV < 0,5 atau L > Omenyatakan bahwa produsen tidak akan mengalami kerugian dan
nilaiCV > 0,5 atau L < 0 berarti ada peluang kerugian yang akan dialamiprodusen (Hernanto,
1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Usaha

Usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Bandayang memproduksi produk ikan
cakalang banda (Gambar 2) digolongkan sebagai usaha keluarga(home industry). Dasar penggolongan ini
dapat dilihat dari sarana prasarana pengolahan, permodalan, dan produksi yang dijabarkan berikut ini:

Produk Ikan Cakalang banda

a) Sarana dan Prasarana Pengolahan

Sarana  pengolahan  yang  digunakan  terdiri  atasiloyang (tong/baskom)  sebagai
wadah/tempatperendaman ikan; pisau untuk memotong ikan dalam bentuk filet; penumbuk (lesung)
digunakan untuk menghaluskan garam: nyiru sebagai wadah/tempat untuk meletakan ikan saat
dijemur; para-para sebagai tempat penjemuran ikan; plastik sebagai kemasan atau bahan pengepak
produk: dan ikan cakalang segar sebagai bahan baku; serta garam sebagai bahan pengawet dan
rasa.Selanjutnya konstruksi dan ukuran bangunan tempat pengolahan umumnya bervariasi.Dinding
bangunan terbuat dari kayu/papan atau bambu.Kemudian lantai terbuat dari semen atau tanah, dan
beratapkan seng atau daun gaba-gaba/atap.Ukuran maksimal bangunan adalah 5 x 7 m, minimal
adalah 3 x 3 m. dengan kekuatan bangunan antara 5 — 10 tahun.Seluruh aktivitas pengolahan mulai
dari pemotongan bahanbaku ikan hingga penyimpanan produk ikan cakalang banda maupun
penyimpanan sarana pengolahan berada dalam satu ruangan bangunan pengolahan ini.Selain itu
sebagian besar respoden menggunakan bangunan pengolahan tersebut sebagai dapur untuk keluarga.

b) Permodalan
Penggunaan modal terbagi atas modal investasi dan modal kerja.Modal investasi dan modal kerja dari
sebagian besar unit usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Bandaberasal dari modal
sendiri. Rata-rata modal yang harus dikeluarkan pada awal memulai usaha adalah sebesar
Rp.4.014.211,- terdiri atas modal investasi sebesar Rp.3.422.106,- dan modal kerja Rp.592.105.-.

¢) AktivitasProduksi dan Volume Produksi
Jumlah aktivitasproduksi dan volume produksi pengolahan ikan cakalang banda per tahun oleh setiap
responden berbeda-beda.Pada tahun 2013 rata-rata aktivitas produksi pengolahan ikan cakalang banda
per tahun sebanyak 3 kali, dimanaaktivitas produksi tertinggi oleh responden sebesar 9 kali/tahun dan
terendah hanya sekali per tahun.Sedangkan rata-rata volume produksiikan cakalang banda yang
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dihasilkan oleh responden dari jumlah aktivitas produksi pengolahan ini sebesar 76 kg/tahun, dimana
volume produksi tertinggi oleh responden sebesar 383 kg/tahun, dan terendah sebesar 42 kg/tahun.
Sehingga total volume produksi ikan cakalang banda di Kecamatan Banda selama setahunmencapai
1439 kg/tahun.Tinggi rendahnya aktivitas produksi dan volume produksi bergantung pada
ketersediaan bahan baku ikan cakalang segar dengan ukuran 4-7 kg/ekor. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa, sebagian besar responden melakukan aktivitas produksi pada waktu bulan April,
Mei. Oktober, dan Nopember.,

Biaya Produksi

Untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan usaha, responden harus mengeluarkan biava selama
aktivitas produksi usaha berlangsung yang terdiri atas: biaya variabel dan biaya tetap.Komponen biaya
variabel yang dikeluarkan adalah biaya pembelian bahan baku ikan cakalang segar dengan ukuran 4-7
kg/ekor, garam sebagai pengawet, plastik untuk kemasan, upah pikul dan pemotongan ikan cakalang,
biaya pemasaran, biaya untuk membayar listrik atau air, serta biaya tidak terduga. Sedangkan
komponen biaya tetap meliputi: biaya pajak, biaya perawatan, biaya penyusutan, dan biaya bunga
modal. Adapun besarnya biaya variabel dan biaya tetap yang dikeluarkan oleh setiap responden
selama setahun bervariasi, dimana rata-rata biaya varibel sebesar Rp.2.775.098/tahun dan biaya tetap
sebesar Rp.834.940/tahun, dengan total rata-rata biaya produksi selama setahun sebesar
Rp.3.610.039/tahun (Tabel 1).

-Biaya Produksi per Tahun Usaha Pengolahan lkan Cakalang Banda
Di Kecamatan Banda

Res Biaya Variabel Biaya Tetap Biaya Total

; (Rp/Tahun) (Rp/Tahun) (Rp/Tahun)
1z 1.561.801 618.000 2.179.801
2 2.790.949 693.000 3.483.949
' 3. 14.271.904 2.959.179 17.231.083
4. 2.834.574 610.000 3.444.574
5 1.792.018 636.000 2.428.018
6. 2.366.357 678.000 3.044.357
7. 1.980.798 653.000 2.633.798
8 2.278.921 568.000 2.846.921
9. 2.269.859 615.000 2.884.859
10. 1.702.675 608.000 2.310.675
11. 2.709.105 917.000 3.626.105
124 2.050.188 891.194 2.941.382
13. 1.677.675 737.524 2.415.199
14. 2.391,217 830.000 3.221.217
15. 1.791.736 777.235 2.568.971
16. 1.652.675 690.324 2.342.999
17: 2.069.859 975.358 3.045.217
18. 2.053.328 714.052 2.767.380
19, 2.481.231 693.000 3.174.231
Min 1.561.801 568.000 2.179.801
Max 14.271.904 2.959.179 17.231.083
Rataan 2.775.098 834.940 3.610.039
Persentase (%) 76,9 23,1 -

Sumber: Data Primer Diolah, 2014

Penerimaan dan Pendapatan

Tabel 2 menunjukkan bahwa, rata-rata besarnya penerimaan dan pendapatan unit usaha
pengolahan ikan cakalang banda masing-masing adalah sebesar Rp.4.571.650/tahundan sebesar
Rp.961.612/tahun, dengan rata-rata volume produksi sebesar 76 kg/tahun dan harga ikan cakalang banda
per kg sebesar Rp.60.000/kg.Besarnya penerimaan dan pendapatan yang diterima oleh setiap responden
bervariasi, dimana responden ketiga memperoleh besar penerimaan dan pendapatan tertinggi bila
dibandingkan dengan responden lainnya, vaitu masing-masing sebesar Rp.22.965.693/tahun, dan
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Rp.5,734,610/tahun. Sedangkan responden pertama memperoleh besar penerimaan dan pendapatan
terendah bila dibandingkan dengan responden lainnya, yakni masing-masing sebesar Rp.2.500.709/tahun,
dan Rp.320.907/tahun.Kondisi ini disebabkanoleh volume produksi vang dihasilkanresponden ketiga
mencapai 383 kg/tahun, sedangkan responden pertama volume produksinya hanya sebesar 42 kg/tahun.
Menurut Widodo dan Syukri (2005), semakin besar output (produksi) semakin besar pula jumlah
penjualan, itu berarti semakin besar penerimaan produsen. Tabel 2 menunjukkan juga, bahwa dalam
setiap aktivitas produksi pengolahan ikan cakalang banda (1 kali produksi) yang dilakukan responden
akan memperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp.268.656,- dimana tingkat pendapatan terendah sebesar
Rp.123.280,- dan tingkat pendapatan tertinggi sebesar Rp.637.179,-. Besarnya pendapatan ini tidak jauh
berbeda dengan pendapatan pengolah ikan di KecamatanPandan, Kabupaten Tapanuli Tengah Sumatera
Utara sebesar Rp.710.900,- tiap aktivitas pengolahan (Hendrik, 2010).

Penerimaan Dan Pendapatan Unit Usaha Pengolahan Ikan Cakalang Banda
Di Kecamatan Banda.

Pendapatan
Res Produksi Harga Penerimaan | Biaya Total | Pendapatan Tiap
’ (Kg/Tahun) | (Rp/Kg) | (Rp/Tahun) | (Rp/Tahun) | (Rp/Tahun) Aktivitas
(Rp)
I 42 60.000 2.500.709 2.179.801 320.907 320.907
2 73 60.000 4.363.482 3.483.949 879.532 293.177
3. 383 60.000 22.965.693 17.231.083 5.734.610 637.179
4, 74 60.000 4.465.551 3.444.574 1.020.978 255.244
3. 50 60.000 2.985.540 2.428.018 557.522 278.761
6. 66 60.000 3.980.720 3.044.357 936.363 312.121
fif 55 60.000 3.317.267 2.633.798 683.469 341.735
8. 64 60.000 3.827.616 2.846.921 980.695 245.174
9. 60 60.000 3.572.441 2.884.859 687.582 229.194
10. 47 60.000 2.806.918 2.310.675 496.243 248.122
11: i) 60.000 4.593.139 3.626.105 967.034 241.759
12. 58 60.000 3.483.130 2.941.382 541.748 180.583
13. 47 60.000 2.806.918 2.415.199 391.719 130.573
14. 67 60.000 4.018.996 3.221.217 797.780 398.890
15 51 60.000 3.062.092 2.568.971 493.121 123.280
16. 47 60.000 2.806.918 2.342.999 463.919 231.960
17. 51 60.000 3.062.092 3.045.217 527.224 131.806
18. 57 60.000 3.444.854 2.767.380 677.474 225.825
19. 71 60.000 4.286.929 3.174.231 1.112.698 278.175
Min 42 60.000 2.500.709 2.179.801 320.907 123.280
Max 383 60.000 22.965.693 17.231.083 5.734.610 637.179
Rataan 76 60.000 4.571.650 3.610.039 961.612 268.656
Jumlah 1.448 - 86.861.355 - = =

Sumber: Data Primer Diolah, 2014
3. Resiko Usaha

Data pendapatan responden tiap melakukan aktivitas usaha pengolahan ikan cakalang banda
pada Tabel 2 digunakan untuk menganalisis tingkat resiko usaha pengolahan ikan cakalang banda di
Kecamatan Banda. Nilai simpangan baku(standard deviation) pendapatan responden adalah sebesar
Rp.114,704,-. Dari nilai simpangan baku dan nilai rata-rata pendapatan diperoleh nilai koefisien variasi
usaha pengolahan ikan cakalang banda sebesar 0,42, dan batas bawah pendapatan yang diperoleh sebesar
Rp.39.249.- (Tabel 3).Nilai koefisien variasi dan batas bawah keuntungan pada usaha pengolahan ikan
cakalang banda di Kecamatan Banda tersebut menunjukkan bahwa CV<0.,5 dan L>0. yang berarti bahwa
responden tidak akan mengalami kerugian dalam setiap proses produksi yang dijalankan.Hal ini
menunjukkan bahwa usahapengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda tidak memiliki risiko
yang tinggiuntuk dijalankan. Batas bawah pendapatan sebesar Rp.39.249.- (pada posisi positif)
menunjukkan bahwa, responden pengolah ikan cakalang banda di Kecamatan Banda minimal akan
memperoleh pendapatan usaha sebesar Rp.39.249.- (tidak merugi).
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Tingkat resiko usaha yang rendah(tidak tinggi) sangat didukung oleh ketersediaan bahan baku
utama yakni ikan cakalang segar dan garam yang mudah di peroleh oleh responden di Kecamatan Banda.
Kemudian sifat produk ikan cakalang banda yang dapat bertahan lama memungkinkan dapat
dijual/dipasarkan lagi apabila produk tidak terjual habis dalam satu hari proses penjualan/pemasaran.
Menurut Buckle et al, (1985) dalam Sari (2011), ikan asin dapat bertahan dalam kondisi baik selama 2 —
3bulan padasuhu di bawah 10°C.

-Resiko dan Batas Bawah Pendapatan UsahaPengolahan Tkan
Cakalang Banda Di Kecamatan Banda

No. Uraian N i lai

1. Rata-rata pendapatan Rp 268.656
2. Simpangan baku Rp 114.704
3. Koefisien variasi (CV) 0,42
4, Batas bawah pendapatan (L) Rp 39.249

Sumber: Data Primer Diolah, 2014

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh adalah :

1) Usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda digolongkan sebagai usaha
keluarga dengan rata-rata pendapatan yang diperoleh selama setahunadalah sebesar
Rp.961.612/tahun, dimana tiap aktivitas pengolahanyang dilakukanakan memperoleh rata-rata
pendapatan sebesar Rp.268.656,-.

2) Tingkat resiko usaha pengolahan ikan cakalang banda di Kecamatan Banda sangat kecil dari
adanya kerugian dengan nilai koefisien variasi (CV) < 0,5 dan batas bawah keuntungan (L) > 0
yang berarti bahwa pengolahikan cakalang banda tidak akan mengalami kerugian dari tiap
proses produksi yang dilakukan.
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